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1. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada perusahaan manufaktur, penjualan, terutama penjualan Kkredit
sangatlah penting dan merupakan salah satu roda penggerak dalam kelangsungan
hidup usaha perusahaan. Agar kegiatan penjualan dapat berjalan secara efektif,
tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan,
maka perlu adanya pengendalian internal. Pengendalian ditetapkan agar kegiatan
operasi berjalan dengan efektif dan efisien, serta menjamin adanya keandalan
mengenai catatan laporan keuangan.

Masalah yang berkaitan dengan proses penjualan dalam perusahaan ini
adalah kurang akuratnya data yang dihasilkan untuk melakukan proses
pelunasan piutang. Sehingga hal ini menghambat proses pelunasan.
Terhambatnya proses pelunasan ini mengakibatkan terlihat banyaknya customer
yang seolah-olah melakukan penunggakkan pembayaran dalam laporan piutang
yang disajikan setiap minggunya. Adanya penunggakkan pembayaran yang
semakin lama melebihi batas kredit tiap customer akan berdampak pada proses
pengiriman barang. Terhambatnya proses pengiriman, akan dapat membuat
customer tidak puas terhadap kinerja perusahaan disamping factor adanya
persaingan hargadengan distributor lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ¢ Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

pada PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya ”.



2. Rumusan Masalah
Bagaimana Sistem Akuntansi Penjualan Kredit pada Perum. Perhutani KBM
INK Surabaya?
3. Tujuan Penelitian
Mengetahui system akuntansi penjualan kredit yang seperti apa yang dapat
membantu laporan yang berkualitas yang dapat mengendalikan penjualan dalam
perusahaan khususnya PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya.
4. Metode Penelitian
4.1 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian hanya dibatasi pada bagian persediaan bahan
baku PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya agar tidak terlalu menyimpang
dari permasalahan.
4.2 Prosedur Pengambilan Data
a. Metode wawancara
Dilakukan dengan cara wawancara atau Tanya jawab langsung dengan
pihak yang terkait pada PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya.
b. Memanfaatkan data sekunder
Pengumpulan data dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari
PERUM.Perhutani KBM INK Surabaya.
5. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya merupakan perusahaan manufaktur
yang bergerak dalam penjualan industri non kayu. Sebagai perusahaan yang

pendapatannya bersumber dari aktivitas penjualan, yang termasuk penjualan



kredut. Oleh karena itu penangannya terhadap aktivitas penjualan harus
dilaksanakan berdasarkan suatu prosedur yang memadai, dimana dalam suatu
prosedur penjualan melibatkan beberapa fungsi dalam suatu bagian- bagian yang
terkait dalam proses penjualan.
6. Fungsi yang terkait pada sistem akuntansi penjualan kredit PERUM.
Perhutani KBM INK Surabaya
Fungsi yang terkait terhadap sistem akuntansi penjualan kredit pada PERUM.
Perhutani KBM INK Surabaya adalah fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi
pengiriman dan fungsi keuangan yang berperan penting terhadap proses penjualan

di peusahaan.

7. Dokumen yang digunakan di PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya

Dokumen vyang digunakan PERUM.Perhutani KBM INK Surabaya
adalahSurat Order Pengiriman (SOP) yang dibuat rangkap 5 oleh bagian
penjualanbeserta tembusannya, fakturyang dibuat oleh bagian penagihan

rangkap 2 beserta tembusannya.

8. Catatan yang digunakan di PERUM. Perhutanui KBM INK Surabaya
Catatanakuntansi yang digunakan PERUM.Perhutani KBM INK Surabaya
adalahjurnalpenjualan, jurnalumum, kartupiutang dan kartu Persediaan yang

digunaka dalam proses penjualan perusahaan.

9. Prosedur penjualan kredit pada PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya
Pada PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya terdapat prosedur penjualan

kredit, yaitu sebagai berikut :



a. Bagian Penjualan

PERUM. Perhutani KBM INK Surabaya menetapkan jenis transaksi
penjualan kredit, yang mana alur penjualan kredit pada PERUM. Perhutani
KBM INK Surabaya dimulai dari customer melakukan pemesanan dan bagian
penjualan akan membuatkan surat permintaan barang dan sales order untuk

ditujukan kepada bagian gudang.

b. Bagian Gudang

Menerima surat permintaan barang dan SOP dari bagian penjualan,
kemudian melakukan pengecekan barang. Bagian gudang akan mengirimkan

barang ke bagian pengirman beserta SOP.

c. Bagian pengiriman

Membandingkan SOP dari bagian penjualan dan bagian gudang apabila
keduanya sama, maka akan dilakukan pengiriman barang ke pelanggan yang

disertakan dengan bukti SOP.

d. Bagian Keuangan

Menerima bukti SOP dari bagian pengirman dan dikirimkan ke bagian
pimpinan. Bagian keuangan akan membuatkan faktur dua rangkap untuk

disimpan dan dikirimkan ke pimpinan.



e. Pimpinan

Menerima dan menyimpan SOP, faktur penjualan dan laporan keuangan

dari bagian keuangan.

10. KESIMPULAN

Sistem Akuntansi Penjualan Kredit yang dijalankan sudah cukup baik. Hal ini
terbukti dengan adanya pemisahan fungsi sehingga transaksi penjualan kredit
tidak dilakukan oleh satu fungsi aja. Pemakaian dokumen dan catatan yang

memadai serta prosedur yang berjalan dengan baik.

11. SARAN

a. Perlu untuk mengevaluasi dan mengembangkan system akuntansi yang
lebih baik.

b. Perlu meningkatkan kualitas sistem akuntansi penjualan dan spesifikasi
fungsi bagian.

c. Perlu adannya pengendalian intern, sehinggan sistem lebih terkontrol.

d. Perlu ditambahkan bagian kredit dan dokumen rekapitulasi harga pokok
penjualan serta bukti memorial yang dapat mempermudah proses penjualan

kredit dan membantu kinerja pada bagian keuangan.
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